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BAB V 

PENUTUP 

 

Penelitian ini merupakan penelitian sekunder dengan menggunakan data 

sampel Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia dan mempublikasikan datanya di Bursa Efek Indonesia berturut-

turut mulai tahun 2012 sampai dengan 2015. 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui apakah variabel 

Independen yaitu dewan komisaris, ukuran perusahaan, profitabilitas dan leverage 

mempengaruhi luasnya variabel dependen yaitu pengungkapan corporate social 

responsibility pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2012 sampai dengan 2015. Jumlah 

sampel Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public selama empat tahun ini 

sebanyak 16 bank dengan total sampel sebanyak 64 sampel. Penelitian ini 

menggunakan SPSS 22 untuk melakukan uji analisis regresi linier berganda pada 

sampel yang sudah ditentukan. Berikut ini adalah hasil kesimpulan dari penelitian 

yang dilakukan : 

1. Berdasarkan hasil Uji F menunjukan bahwa dewan komisaris, ukuran 

perusahaan, profitabilitas, dan leverage mempunyai pengaruh yang tidak 

signifikan terhadap pengungkapan corporate social responsibility pada Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa Go Public tahun 2012 sampai dengan tahun
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2015. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dewan komisaris, ukuran 

perusahaan, profitabilitas, dan leverage hanya mempunyai pengaruh yang 

sangat kecil terhadap pengungkapan corporate social responsibility dengan 

demikian terdapat faktor lain yang mungkin memiliki pengaruh terhadap 

pengungkapan pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public. 

2. Dewan komisaris, ukuran perusahaan dan leverage pada penelitian ini tidak 

terbukti mempunyai pengaruh signifikan terhadap pengungkapan corporate 

social responsibility. Sehingga apabila adanya penambahan atau pengurangan 

jumlah dewan komisaris, ukuran perusahaan dan leverage pada perusahaan 

tidak mempengaruhi luasnya pengungkapan corporate social responsibility. 

3. Profitabilitas pada penelitian ini terbukti mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap pengungkapan corporate social responsibility. Sehingga apabila 

adanya kenaikan ataupun penurunan profitabilitas pada perusahaan akan 

mempengaruhi luasnya pengungkapan corporate social responsibility. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Mengingat penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, untuk itu 

penelitian selanjutnya diharapkan lebih luas dalam mengembangkan serta 

memperkuat hasil penelitian ini dengan beberapa pertimbangan. Adapun beberapa 

pertimbangan yang perlu diperhatikan yaitu : 

1. Adanya data outlier sehingga ada pengurangan jumlah (n) data perusahaan 

dengan tujuan agar data dapat terdistribusi secara normal. 
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2. Pengungkapan corporate social responsibility lebih banyak melihat pada 

laporan tahunan dibandingkan sustainability report dikarenakan banyak 

perusahaan yang tidak menerbitkan laporan corporate social responsibility 

pada sustainability report tetapi banyak yang menerbitkan pada laporan 

tahunan perusahaan, sehingga pengungkapan corporate social responsibility 

lebih banyak secara subyektif. 

3. Adanya unsur subjektivitas peneliti dalam menentukan pengungkapan 

sustainability report. Pada sustainability report untuk indikator 

pengungkapan yang sama dapat menghasilkan asumsi yang berbeda oleh 

beberapa peneliti.  Pada penelitian ini penentuan pengungkapan sustainability 

report didasarkan pada pemahaman peneliti. 

 

5.3 Saran 

Adapun saran-saran yang dapat diberikan sehubungan dengan penelitian 

yang telah dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan sampel keseluruhan pada 

Bursa Efek Indonesia dan tidak hanya terbatas pada Bank Umum Swasta 

Nasional Devisa Go Public sehingga hasil yang diperoleh dapat lebih akurat. 

2. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel independen yang terkait 

dengan pengungkapan corporate social responsibility pada laporan tahunan.
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